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PEN GANT AR 

])ua bidang pen ting sckaligus krusial di an1bang 1nileniu1n k.etiga ini adalah 
etika dan agan1a. Pcnting oleh sebab kcduany� n1erupakan wilayah di rnana 

kualitas peradaban bcrtu1npu. E.rusial karcna kedua bidang itu kini sedang 
n1enghadapi berbagai tantangan baru yang n1e1nbuat keduany�1 terpaksa 

1ncngkt�ji ulang scgala pola dasar berpikir dan bersikapnya - tantangan yang 
1ne1nperlihatkan bah\va berbagai katcgori yang sela1na ini digunakan untuk 

rncrnahan1i kcnyataan boleh jadi tidak lagi n1e1nadai, bahkan perlu direvisi. 
Situasi problernatis yang dihadapi oleh et.ika dan aga1na kini tak lagi 

bisa dilihat sekadar sebagai problen1 kasuistik, 1nelainkan 1nenggugat jauh 

kc pondasiwpondasi terdasar elika clan agan1a itu, alias bersifat paradign1atik. 
;\rtinya, yang diperkarakan akhirnya adalah hakikat dan fungsi etika dan 
againa itu scndiri: Apakah sesungguhnya "ctika" dan untuk apa? Apakah 
sesungguhnya "aga1na" dan untuk apa? 

l�uku ini, yang diberi judul VVr�jah 13aru l�l-iha dan Agarna, sesungguhnya 

jauh dari prelensi hendak n1c1�ja\vab segala perrnasalahan itu, tidak juga 

berrnaksud n1cn1prediksi bentuk baru ctika dan aga1na inacam apa yang bakal 
1nuncul kclak. Ilangkaian karangan ini - yang a\valnya Lerbit secara terpisah­
pisah - hanyalah bcrbagai titik pe1nbcrhcntian yang tiap kali n1en1andangi 

clan 1nercnungi kcn1bali gelagat etika dan agama dalam kehidupan 
konte1nporcr saat ini dari bcrbagai sudut yang berbeda-beda. l)ari renungan­
renungan itulah dicoba digali bersil-bersit isyarat arah baru yang mungkin 
ditcn1puh oleh etika dan aga1na dala1n inenghadapi berbagai tantangan 
barunya itu. 

Isi buku ini dibagi dua. I�agian perta1na n1en1bicarakan pcrrnasalahan­
pern1asalahan ct.is dari bcrbagai fasct.nya yang kan1i anggap pen ting hari ini, 
yang diakhiri dengan n1clihat kctcrkaitan antara persoalan et.is clan persoalan 
agan1a. I�agian ke<lua 1nernbahas pern1asalahan pokok yang dihadapi agarna, 
tcrutan1a dari sudut-sudul yang di Indonesia rnasih jarang dibahas, sepcrti 

tra dari suclut studi perbandingan agan1a, sosiologi agan1a, budaya urban, olah 

raga, paradign1a "ber1nain'', clan sebagainya. Sudut-sudut maca1n itu diarnbil 
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6 Pcnganrnr 

scbab n1ereka kami anggap lebih rnen1nngkinkan tintuk rnelihat fenon1en 
agatua secara lebih scgar dan "baru". 

I<.arangan-karangan ini schagian besar pernah terbit di rn;;�jalah i\1Blintas, 

jurnal filsafat terbitan Fakultas Filsafat Parahyanga:i, 11>an<lung. Sebagian lagi 
adalah n1akalah-n1akalah yang dipresentasikan di berbagai seminar. Sangat 
bolehjadi, berbagai data atau isu yang cligunakan terasa sudah kedaluwarsa 
akibatjarak waktu. Meskipun derr1ikian, kami percaya, substansi n1asalah clari 
tulisan-tulisan ini tctaplah rclevan hingga hari ini. Sifr1tnya sebagai tulisan­
tulisan lcpas kadang rnengakibatkan juga ter:jadinya pengulangan-peng­
ulangan kccil. Semoga hal ini tidak n1engganggu. 

Ucapan teritna kasih yang tulus kami alamatkan kcpada Daclus yang 
be1jerih payah n1engawali proses pengetikan ulang, Andy B.W. yang dengan 
tckun n1ela1�jutkan pengetikan itu clan inenatanya rnenjadi kcscluruhan yang 
kurang lebih utuh, Budi "Broer" C:59 yang 1nembantu tnengolah konsep cover 

depan, para kolcga di Fakultas Filsahtt Universitas Parahyangan yang tak habis­
habisnya mc1nbersitkan inspirasi untuk berefleksi, Ibu ljen�je (�ang, kuncen 

perpustakaan, yang tanpanya segala buku tak akan sempat n1engaduk-aduk 
pen1ikiran. Akhirnya, buku ini kan1i persembahkan tcrutatna bagi ahnan1ater 

Fakultas Filsafat U niversitas Parahyangan, ()rdo Sa lib Suci, kcluarga yang 
kami sayangi, clan Anda sernua yang peduli terhadap persoalan-persoalan 
peradaban yang hakiki. *** 
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ETIKADAN 
DEMORALISASI 
POSTMODERN 

I. Bambang Sugiharto 

P 
osonodernisn1e" adalah istilah yang sangat kontroversial. 'fak 
111cnghcrankan bah,va beberapa tahun lalu di Indonesia pun polen1ik 
yang tcijadi terasa kusut dan en1osional. Itu pula scbabnya kini orang 

ccndernng enggan n1enggunakannya. 
lJntuk sen1en1ara pihak istilah "postJnodernisrne" adalah istilah kosong 

yang hanya n1enu1�jukkan kclatahan dangkal yang tidak bern1utu. Se1ncntara 
bagi pihak lain sikap n1encernooh secara seran1pangan 1nacan1 it.u justru 

n1en1perkokoh klaitn kaun1 postlnodernis bahvva 1nodernis1ne n1c1nang telah 
berkarat, ideologis dan naif clan karcnanya ineqjadi ovcrrcaktif 

Pada prinsipnya tulisan ini herada pada posisi antara keduanya: ia inelihat 

feno1nen-fcnon1en postrnodern dari sudut kele1nahan n1aupun kekuatannya, 
juga dari sudut kontinuita.s rnaupun diskontinnitasnya dengan 1noderni.s1ne. 
!\1eskipun dernikian dalan1 tulisan ini saya pcrta1r1a-ta1na tidak bern1aksud 
rnernbahas postrnodernis1ne scbagai bangunan teoretis konseptualnya. 1�en­
tang ha] itu saya bahas t.ersendiri dalan1 tulisan lain (l)osttnod.ernisrne: T'antangan 

bagi P'i.lsr{fat. Yobiyakarta: J(anisiu.s,1996). Yang akan saya bahas di sini adalah 

"posttnodernit:as'', yaitu /)fe Con-text, I.ebensruelt, atau situasi praksis konkrct 
postmodern. Itu pun hanya g�jala-g�jala yang berkait.an dengan kehidupan 

n1oral dan etika saja. 

l l 



12 EliL1 {1<111 Posl1no(\cn1itas 
··-------------

Klarifikasi Istilah 

Pcrtarna-tarna biasa dil)cclakan a11lara postrnoclerni.wne clan postn1odcrnitas. 
Yang pcrtarna aclalah sis tern-sis ten\ lcorctis konscptual tcnlang apa itu "post-
1T1oclcrn ",yang kcclua adalah p1·ak'lis, tatana1\ clan siluasi .'losio-kultural, atau­
pun konteks kehidupan konkrct posttnodern. K.cnclatipun istilah "post" tnasih 
kontrovcrsial, saya tctap rncnggunakannya olch sebab yang dirnaksudkan 
dcngan "post.tnoclernitas" dala1n inakalah ini adalah situasi/praksis sosio-kul­
tural saat ini yang clitandai oleh bcrbagai fcnorncna yang -rnernangberteniari{!;c1.n 

dengan yang clicita-citakan oleh proyck rnodcrnis1nc pacla a\valnya. 
Istilah "postn1oclernis1ne" kiranya n1c1ncrlukan pcnjelasan tcrlebih 

dahulu. Yang tncrnbuat istilah itu takjclas sosok clan rnaknanya aclalah �nvalan 
"post" clan akhiran "isrnc"nya. "Post" di sini rncrnang rnuc\ah rncngccoh. l�ila 
"post" itu diartikan scbagai "scsudah" a tau "rnclcpaskan cliri dari" scgala para­
digina rnodcrn, 1naka itu rncqjadi tcrlalu hitatn-putih clan ticlak proporsiona\. 
Nlasih sclalu bisa clipcrc\ebatkan scbcrapa raclikal gcraka11 ini rnclepaska11 
diri clari paracligrna rnodcrn, scbab dari suclut tcrtentu gcrakan ini n1alahan 
bisa clilihatjustru sebagai raclikalisasi kernoclcrnan it.u scndiri. !)an dari sudut: 
ini, daripada "post"1noclcrn lcbih tepatlah digunakan istilah "1nost"rnodcrn. 
Lcbih n_nvet lagi 1nanakala scgala hal yang diklai1n sebagai karaklcr khas 
postrnoclern tcrnyata justru clilihat olch pihak lain scbagai karaktcr khas 
paradig1na 1nodcrn (sepcrti dilihat oleh I--Iabern1as, f\nthony (;idclcns, clan 
Gcllncr). 

Yang tak kalah rncngccoh aclalah akhiran "isrnc"-nya. i\khiran "isn1c" 
ini rncinbcri kcsan scolah gcrakan i11i l1anya lcrdi1·i clari satu ali1·an s<�ja, scperti 

"Marxisrne", "Iclcalisn1c", clsb. l)alarn kcnyataannya label "postrnodcrn" 
digunakan - ck_splisit rnaupun in1plisit - olch bcragarn aliran pcrnikiran 
yang tak sclalu saling bcrkaitan, bahkan bisa juga bcrtcntangan. lJntuk 

rnenycbut bebcrapa yang rncnor�jol s;;�ja, sccara gan1pangan dapat kit.a bagi 
clalarn dua katcgori: kubu J)ehonstruht{f clan kubu (n)Konstrulay: Pada kubu 
l)ckonstrukt.if bisa kita rnasukkan rnisalnya para pcn1ikir Nco�Nictzschcan 
scpcrti l)crrida, Foucault, Lyotard, R.orty, Batidrilla1-cl,Jarncson. Sedang pada 
kubu IZonstruktif tcrclapat bcrbagai aliran yang scbctulnya tidak pcrsis saling 
bcrkaitan: 1. I--Iolisrnc di bidang Fisika clan Ekologi (Prygogine, Bohrn, Zukav, 
Capra); 2. Stucli Proses Whitehearl-irm (D.R. Griffin, J. Cobb, F. Ferre); 'l. 

I--Tenncncntika (I--leiclcggcr, c;adarncr, llicoeur). Itu untuk n1cnycbut aliran-
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aliran yang bisa n1asuk dalarn kcdua kategori tadi sc.�ja. Schab ada pula bcr­
bagai pc1nikiran lain yang biasa dikait.-kait.kan dcngan post.rnodcrnisrne 
na111t1n tak jclas harus dirnasukkan kc 1nana, n1isalnya: Macintyre, J. 1<.<nvls, 
D. J)avidson, Susan Sontag,.Julia l(ristcva, dsb. Bahkan postn1odernis1nc sering 
pula dikaitkan dcngan berbagai g�jala scperti Funda1nentalis1ne, Nc\v I::tight, 

Nevv Left, Nev./ Age, dan ... scbut. apa pun juga. 
l)en1ikian halnya scperti istilah "n1odcrn" itu scndiri, n1aka "post.n1odern" 

pun sebct.ulnya a1nat a111big11. lstilah it.u n1e111ang bagai keraqjang yang bisa 

cliisi nyaris apa s<�ja. lni barangkali oleh scbab kedua istilah it.u a\\1alnya 1nuncul 
dari kcpanikan spontan dala1n 1ncnghadapi bcrbagai g\jala baru yang sebetul­
nya kon1plcks. ·rak n1cngherankan bila orang sering lantas 111cngatakan bah\va 

"postJnodcrnisn1c" adalah ist.ilah kosong. Asal jclas jttga bahlva, ibarat ke­

ra1�jang, ia n1e1nang bisa kosong ta pi toh kera1�jangnya scndiri ada. 
Lepas dari .sikap pro clan kontra tcrhadapnya, kcluasan \Vilayah peng­

gunaan istilah itu beserta kcn1eriahan polc1nik t.cntangnya, bahkan hingga 
inelan1paui dunia akaden1is, sebet.ulnya n1enunjukkan bahv.,ra dengan cara 
tcrtcntu istilah it.u inengisyaratkan bahkan 1nengart.ikulasikan berbagai krisis 

sosio-kultural n1cndasar yang scdang kita alan1i kini. J)an, tnengingat kotnplck­

sitas yang dikanclung oleh ist.ilah "post1nodernisn1e", saya kira ist.ilah ini bisa 

dilihat. S<�ja secara un1un1 scbagai: segala ben.l·uk sihajJ kritis terhadajJ jJa.radig1na 

·1nodern baih jJada tinp,fut.t n;Jl.eht?fteoretis ·1naujn.ui jJra.hsis sosio-ku.ltural saat ini. 

J>ostrnodemitas: Peta Global 

Modernis1ne adalah suatu proyek an1bisius unt.uk n1engubah kaos (chaos) 

111e1�jadi t.atanan rasional; upaya untuk n1cnjadikan huku1n akal sebagai 
tatanan ala1ni; upaya unt.uk 1nenggantikan t.akhayul dan ketidakt.ahuan (igno­

rance) dengan Pengetahuan clan l(ebcnaran s�jati. l)iyakini bah,va kebcnaran 
rncn1ang dapat. dicerrninkan secara n1en1adai oleh daya nalar 1nanusia clan 
kebenaran ini bersifat ol�jek.tiC universal, berlaku di inana pun dan kapan 
pun. Bahkan prinsip ke1:ja nalar itu sendiri pun bersifill universal, t.ak 
t.crgant.ung pada te111pat n1aupun s�jarah. Salah sat.u ungkapan konkret dan 
grafis n1ega-proyek 111odernisn1e adalah segala bent.uk Ensiklopcdia: buku 
yang n1au n1eqjavvab dengan per.sis pcrtanyaan t.entang apa pun juga. 



14 Etika dan Posltnodernitas 

Proyck clahsyat. ini ken1uclian dikcrnas inclah dalan1 ancka cerita besar 
(grand narratives) betjudul "I-Iun1anis1ne'', "Err1ansipasi'', "l(ebebasan", "l(e-
111'°�juan'', dsb. Di bidang n1oral dibayangkan bah\va 111odcrnis1ne akan 
n1clahirkan pribadi-pribadi rnoral yang otonorn, n1anusia-n1anusia sc;jati yang 
n1ampu 1nen1pertanggungja\vabkan tindakan-tindakannya scndiri sccara 

rasional, clengan rnengikuti prinsip-prinsip ct.is universal. 
Sayang sekali balr'i.va dalan1 praksis operasionalnya proyek besar ini n1alah 

1nelahirkan banyak gc:_jala yang justru serba bertentangan dcngan yang 
diharapkan. l�cberapa h1ktor pen ting yang tncngakibatkan hal ini antara lain: 
kontrol, birokrasi, bisnis dan fragn1cntasi. 

J>erta:rna, keccnclerungan 1nodcrnisrnc untuk rnengontrol clan rnengcn­
dalikan segala hal akhirnya rncnuntut agar kehidupan n1anusia clan sernesta 
clidesain clan clirekayasa. Dalan1 rangka ini "universalitasi' adalah dalih arnpuh. 
J\tas narna univcrsalitas clilegiti1nasikanlah upaya rckayasa clan penyeragan1an 

besar-besaran hingga skala global. Nan1un kenclati proyek ini 1nenawarkan 
nilai-nilai universal rnelalui rasionalitas ilrniah, secara gradual rnakin terasa 
bahwa clalam praksis tnodernisasi di berbagai belahan bu1ni universalitas 
kerap kali berarti juga intoleransi tcrhadap nilai-nilai lokal yang pen ting, 
yang akhirnya nH::rnbavva hcrbagai krisis serius. Nlaka universalitas akhirnya 
dicurigai scbagai bersifat. idcologis, bahkan sehagai \Vajah irnperialisrr1e 
terselubung. Bersamaan dengan itu dicurigai pula segala bentuk cerita besar 
rnodern di atas t.adi. 

Narnun persoalan t.acli bukanlah hanya rncnyangkut krisis di ncgara 

berken1bang, 1nelainkan cliala1ni pula oleh ncgara-negara 1n;;�ju. flolocaust 

clan praktek-praktek sepcrti di kepulauan (�ulag clan bcrbagai krisis ke1na­
nusiaan n1oclern ·lainnya 1ne1nbuat 1nanusia 1nodern curiga jangan:jangan 

sctnua itu bukanlah sekadar akibat. sa1npingan ataupun pcnyirnpangan dari 
proyek luht1r modcrnisn1c, rnclainkan justru produk langsung clan inhcren 
dari moclcrnis1ne itu. Barangkali salah satu akarnya adalah karena n1oclern­

isn1e dalan1 n1enjalankan proyek "kontrol t.otal"-nya ccnclcrung hanya 
bcrdasarkan "dekrit", yang clikcluarkan olch rnercka yang clianggap ber­

vvenang, itu bisa para pakar, spcsialis, ataupun penguasa politis. 1)i bidang 

inoral persoalannya rnirip: scolah konsep-konsep tentang apa yang se­
sungguhnya "baik", "adil" clan "w<-�jib" haruslah diclikt.ckan oleh tncreka yang· 
bcrotoritas clan ahli, dala1n hal ini para lllsuf. 

E 

h 
a 
p 

() 

h 
u 
ki 

bi 
si: 
SC:' 

ac 
ar 

P< 
pr 
h< 
a� 

m 
ra 
pr 
ra 
ar. 

be 
tu 

1vf, 
me 

in1 

ek 
Bil 

Jae 
ny: 

na 



tas 

:u1 
ng 
.ra 

ah 
ng 
in: 

sta 

tan 
�an 
asa 
ltas 

ng, 

riya 

n1e 

:sar 

ara 

'itt.st 

1na-
gan 

iari 
ren 
�rn-
nya 

be r­
ang 

sc­

·ang 

E!ika dan Den1oralisasi Postniodern 15 

Den1ildan proyek bcsar n1odernis1ne bcsert.<1. n1isi univcrsalnya t.crnyata 

hanya bisa bctjalan dengan logika kekuasaan dan do1ninasi. l)an ini n1en1h<nva 
akibat yang ironis: basil dari proyek hun1anisasi adalah justru inhun1anitas. 
Praksis 1nodcrnis1nc 1nacarn ini pada akhirnya n1enggcrogoti kcpcrcayaan 

orang pada scgala bentuk ideologi, bahkan rnembawa kecurigaan pula ter­

hadap unsur-unsur idcologis yang terscn1bunyi di dala111 prinsip-.prinsip ctik 

universal. lni kiranya dapat dianggap salah satu karakt.er situasi post1nodcrn 

kini, yait.u, n1c111it�ja111 istilah Zyg1nunt l�au1nan, "rcgresi"idcologis". 

Kedua, birokrasi. ltasionalit.as 1nodern berinkarnasi juga dalan1 sosok 

birokrasi. Segala hal perlu diorganisasikan dcngan 1nekanis1ncnya yang logis, 
sistc1natis clan efisicn. Yang berperan uta1na di sana adalah "aturan ", sehingga 
seluruh pola perilaku harus disesuaikan dengan aturan itu. Sikap iinpersonal 
adalah syarat agar segala kcgiatan itu bersifat rasional. Bersan1a perken1bang­

an dift�rensiasi ke1:ja rnaka rnakin huna organisasi pun rnakin kornpleks dan 
pola hubungan i1npersonal 1nakin luas. ()rang lalu tak n1erasa pcduli pada 
produk akhir yang dihasilkan institusinya it.u, clan 1nungkin juga tidak tahu 
hasil akhirnya n1acan1 apa. Bahkan bila produk itu t.ernyat.a jahat. pun orang 
akan tet:ap n1erasa bern1oral. Dengan kata lain hubungan in1personal yang 
1nerupakan rasionalitas prosedural dalan1 organisasi cenderung rnen1bcnva 
rasa bahwa organisasi it.u tidak diatur oleh siapa pun dan karenanya t.ak ada 
pula yang incst.i bertanggung jawab moral sungguh-sungguh. Den1ikian 
rasionalitas prosedural dala1n organisasi n1c1nbavva kecenderungan kuat ke 

arah t.erkikisnya ke1nauan dan ke1nan1puan tanggung ja\vab n1oral. 
I)engan cara kc1:ja organisasi seperti it.u proyek-proyek n1odernisasi 

bergerak bagai sisten1-siste1n raksasa yang anoni1n, clan hadir bagai t.untut:an­
t.untut.an ala1niah, kodrati, universal, yang n1ewc�jibkan dan tak terelakkan. 

Modernis1ne yang berangkat dari pen1ujaan terhadap ot:ono1ni individujustru 
rnengakibatkan individu me1�jadi "in1poten" dan sangat t.crgantung pada 
institusi, pada sistem-sist.en1 raksasa 1nodern. IZalaupun ia n1engalan1i baqjir 
ekses dan kaos, ia pun t:ak n1engcrt.i pihak mana yang persis n1esti disalahkan. 
Bila hendak berbuat sesuat.u untuk 1nengatasinya pun individu 1nodern tak 
lagi cukup percaya diri, ia rnen1butuhkan ahli, instruktur, dan di at.as segala­
nya: inst.itusi. 

Ketiga, bisnis. H .. asionalitas inodern juga berinkarnasi dalam \Vt�jud rasio­
nalitas instrun1ental yang nlerupakan suk1na kehidupan bisnis. Prinsip yang 


